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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh current ratio, total asset turnover, total debt to

total asset, return on asset, earning per share dan price earning ratio baik secara

simultan maupun parsial terhadap harga saham. Simpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ha: ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio tidak memiliki
pengaruh terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik t
yang menunjukan nilai t sebesar -0,946 dengan tingkat signifikansi 0,347 yang
lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maskun
(2012) dan Malintan (2012) yang menyatakan bahwa current ratio secara parsial
tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham.

2. Hay ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa total asset turnover tidak
memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
statistik t yang menunjukan nilai t sebesar 0,774 dengan tingkat signifikansi
0,441 yang lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan sejalan
dengan penelitian Thrisye (2013) dan Naryoto (2013) yang menyatakan bahwa
total asset turnover tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham.

3. Hazditolak, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa total debt to total asset
tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji statistik t yang menunjukan nilai t sebesar -0,534 dengan signifikansi sebesar

0,595 yang lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan Pahlevi
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(2012) dan Mahadewi (2014) yang menyatakan bahwa total debt to total asset
tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham.

Has diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa return on asset
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji statistik t yang menunjukan nilai t sebesar -2,581 dengan signifikansi
sebesar 0,012. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maskun (2012) yang
menyatakan bahwa return on asset memiliki pengaruh terhadap harga saham
perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEJ pada periode 2006-2010.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Malintan (2012) yang
menyatakan bahwa return on asset memiliki pengaruh terhadap harga saham
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2005-2010.

Has diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa earning per share
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji statistik t yang menunjukan nilai t sebesar 16,601 dengan signifikansi
sebesar 0,000. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sia (2011) yang
menyatakan bahwa earning per share memiliki pengaruh terhadap harga saham
di indeks LQ45. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Abimantrana
(2013) yang menyatakan bahwa return on asset memiliki pengaruh terhadap
harga saham pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI pada
tahun 2010-2012.

Has diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa price earning ratio
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dengan

hasil uji statistik t yang menunjukan nilai t sebesar 0,475 dengan signifikansi
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0,000. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Malintan (2012) bahwa
price earning ratio memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2005-2010. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian Viandita (2014) yang menyatakan bahwa price
earning ratio memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan manufaktur
di BELI.

7. Hay diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio, total asset
turnover, total debt to total asset, return on asset, earning per share dan price
earning ratio memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap harga
saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Naryoto (2013) yang
menyatakan bahwa return on equity, current ratio, debt to equity ratio, total
asset turnover, dan earning per share memiliki pengaruh secara simultan
terhadap harga saham. Hasil penelitian Raharjo (2010) menyatakan bahwa
current ratio, financial leverage dan return on asset memiliki pengatuh secara
simultan terhadap harga saham. Hasil penelitian Sia (2011) juga menyatakan
bahwa current ratio, earning per share dan price earning ratio memiliki

pengaruh terhadap harga saham.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:

1. Dalam penelitian ini, variabel independen mampu menjelaskan 81,2% dari
variabel dependen harga saham dan 18,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.
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2. Penelitian ini mengambil objek perusahaan yang bergerak pada sektor properti

dan real estat sehingga tidak dapat digeneralisasi terhadap industri lainnya.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dan keterbatasan yang ada, saran yang

ditunjukan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian

dengan tema yang sama adalah:

1. Menambahkan variabel makro seperti inflasi atau suku bunga ke dalam
penelitian agar dapat menerangkan harga saham secara lebih luas.

2. Menggunakan objek perusahaan lain seperti perusahaan sektor infrastruktur agar

hasil penelitian serupa dapat dijabarkan lebih luas.
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